BAB II

TINJAUAN TENTANG DAKWAH
ARSITEKTUR ISLA» SERTA
DAKWAH MELALUI ARSITEKTUR ISLAM

A. DAKWAH

1. Pengertian dan Dasar Dakwah

Dakwah menurut bahasa berasal dari bahasa Arab
berbentuk masdar dimana dakwah berarti : Panggilan, aja
kan atau seruan, sedangkan bentuk kzta kerja atau fiile.
nya adalah da'a - yad'u - Dakwatan, yang berarti memang;
gil, menyeru atau mengajak.l)

Sedangkan dari istilah dakwah banyalk pemikir Islam
yang memberikan definisi dakwah, entara lain : Drs. Ham
zah Yafoub dalam bukunya "The Publisistik of Islam" me-
nyatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat Islam deng-
an jalan hikmmh kebi jaksanaan untuk mengikuti petunjuk
Allah den Rosulnya.2) Sedangkan Prof. K. H. Abdul Kzhar
Fudzakir (Pendiri dan Guru Besar UII Yogyakarta) menya-
takan : "Dakwah Islamiah adalah tugas suci bagi tiap-ti
ap muslim dimana dan bilamana ia berada di duria ini.3)
Dimezna merupakan kewojiban tagi umat Islam, masyarakat,
kaum muslimin dan pemerintah untuk menyampaikan kepzda

moasyarakat.

1)A. Rosyad Shalwh, Management Dakwah Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, 1977, hal. 17

2)Hamzah Ya'ncub, Publisistik Islam, C¥. Diponegoro,
Bandung, hal. 9




Semua kegiatan hidup manusia meru:akan arena
dakwgh, Kegiatan ekonomi, usaha sosial, gerakan bu-
daya, kreasi seni, ilmu pengetahuan, kodifikasi hu -
kum dan kegiatan pplitik, semua harus menjadi  alat

dakwah Islam, (Amin Rais, 1992 : 27). Luasnya ' medan
garapan yang dapat dimanfaatkan sebagai arena dakwah
akan lebih memberi peluang setiap . pribadi muslim un
tuk mengerahkan apa yang dimiliki demi dakwah agana-
nya, walaupun sedikit modal, sedikit pengetahuan, se
dikit bakat dalam seni, bahkan dapat menggunakan se-
dikit kekuasaannyauntuk dakwah, Jadi kegiatan dakwah
Islam itu amat menyentuh lahan besar dan potensi be-~
sar dari aspek kebudayaan manusia, karena kegiatan
dakwahsudah memasukii civta, rasa dan karsa yang di

miliki .manusia.
Adapqp dalam kl%ao Hldayatul Pursyldln di anutkan :
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artinya -
"Mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan me-
mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan
melarang mereka dari perbuatan jelek, agar @ meraka

mendapatkan kebahagiaan dupla dan akherat". 4)

2)p. H Hasanuddin, Rhetorika Dakwah dan Publisistik,
Usana Nasional, Surabaya, JBEZ*fnaI. L

4)Sye1xh Ali Mahfudz, Hidayatul hursyidin, Terj. Cha-
dijah Nasution, Usaha FPenerbit Tiga A, 1970




Drs. Dzikron Abdullah dalam_bukunya "Filsafat Dakwaht
menyebutkan bahwa dakwah adalah ugaya tiap - muslim
untuk merealisasikan (mengaktualisasikan) fungsi ke-
risalahan dan fungsi kerahmatan.s)

Fungsi kerisalahan berarti meneruskan tugas ro-

sulullah SAW., menyamapaikan dinul Islam kepada se-
luruh umat manusia, Adapun fungsi kerahmatan bers
artiupaya menjadikan (mengejawantahkan, mengaktualiws
sasikan, mengoperasionalkan) Islam sebagai rahmat (
penyejahtera, pembahagia. atau pemecah persoalan) ba-
g1 seluruh umat manusia,

Jadi pada prinsipnya dakwah adalah axktualisa -
si imani yang dimanifestasikan dalam suatu kegiatan
untuk menyerukan ajaran Islam kedalam tata kehidups
an marusia, 6) Dengar demikian dakwah juga mengandung
pengertian suatu kegiatan ajakan -baik dalam . bentuk
lisarn, tulisan dan tindakan yang diemban secara sa-

'aino7)

dar dan berencana dalam m:empengaruhi orang
Dari d:finisi-definisi tersebut diatas dapat=

lah diambil kesimpulan bahwasannya :

a, Dakwah adalahproses penyelenggaraan suatu usaha a-

tau aktifitas yang dilakukan secara sadar _ atau

sengaja.

5{Dz' cxon _ Abdullah ., Filsafat Dakwah, Fakultas
Dakwah, IAIK.Wallsongo Semarang, , na

hmad (Ed Dakwah Islam dan Perubahan So
sial, YAWI' %Ejl}aﬁarta,( gé,*na'r.—z- —= —=




b. Usaha yang dilakukan itu berupa :

1. Mengajak orang untuk beriman dan mentaati Allah

SWP. atau wemluk agama Islam.

2. Amar NMa'ruf dan Nahi Munkar.
c. Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilukukan un

tukmencapai tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan
kese jahteraan hidup yang diridloi Allah SWT..B)

Dakwah disini dapat diartikan dari duna eegi a-
tau dua sudut pandang, yaitu pengertian dakwah yang
bersifat pembinaan dan pengertian dakwah yang bersi-
fat pengembangan, Pembinaan disini mempunyai arti: se
bagai. _suatu kegiatah untuk mempertanankan dan . me -
nyempurnakansesuatu hal yang telah ada sebelumnya .
Sedangkan pengembangan berarti suatu kegiatan yang
mengarah kepada pembzharuan atau mengadakan suatu
hal yang belum jelas.9)

Berdakwah dengan segala magam bentuknya ( baik
yang bersifat pembinaan maupun pengemuvangan) adalah
wajib hukumnya oagi setiap wmuslim, karena Islam ada-
lah agama dakwah, yaitu sega.a yang mcnugaskan umat-
nya untukmenyebarkan dan menyiarkan Islam keseluruh

umat manusia.1o)

8)g. Rosyxd Shalen » QR Cit, hal. 19 - 20

9)Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi dakwah Islean,
Al- Ikhlas, Surabaya, 1983, hal. 20

1C)14. Rosy=d Shalen , Op Cit, hal. 11




Dakwah sebagai aktifitas tersebut haruslah berlandaskan ke-
pada ajaran Islam itu sendiri. Dimana pokok landasan terse-
but adaleh f1-<ur'an dan Sunnah Rosul.

Di dzlam membahas dakwah, harus melipmti dua bentuk
dasar yaitu :
1. Dasar keagamaan
2. Dasar kemasyrakatan/kenegaraan.11)

Dasag keagamaan yaitu dasar yang melandasi dakwah se-

bagai aktifitas keagamaan seorang muslim, yang terdiri dari
Al-Qurfan, Sunnah serta Ijma' dan Qias. Dasar Dakwah  yang

tertuang di dalam Al-Qur'an antara lain @
202
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Artinya : "Ajaklah kepada ?ufanmu dengan @ara bijaksana dan.

//

dengan pelajaran (nasehat) yang baik serta ber-
debatlah dengen cara yang baik pmla"

2. Surat Ali Twmron ayat : 104
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" Artinya : "Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang
(umat)yang menyeru kepada kebajikan, menyeru ke-
pada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar,

merekalah orang-orang yang beruntung"12)

11yH. M. Hafi Anshori, Pedoman Untuk Mujahid Dakwah,
Al-Tkhlas, hel. 127

12)Depag. Ri., Al-Qur'an dan Terjemahnya, PT. Bumi
Restu, 1975, hal, 421.




Sedangkan dalam hadist Nabi menyebutkan

s [ 4
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Artinya : "Sumpaikanlah ajgran walaupun satu ayat".lé)

Dassr kemasyarakotan/kenegzraan lebih mengarnh kencdn
pelezksunaan dan operasional dekwah, yang erat kaitannya de-
ngan dimana dakwah itu dilakukan.lﬁ) Dasar-dasar tersebut
meliputi Pancasila, Undang-undang Dasar 45, GBHN, serta il-

mu pengetahuan.

2. Tujuan Dakwah

- === . e S iy R 1~ o~
Dalzom proses dalweh, tujucrn merupzakan snleh sotu fak-

tor yong pentiang dan sentral, sebab semuz tindeaitan dckwah
disusun untuk mencapai tujuan yong hendak dicapai. Nilai -

o

nilai tertentulah yang diharapkan dapat dicapai dan dipero-
leh dengan jalon melakukan penyelenggarzan dakwah itu di-
sebut tujuan duolovah,

Tujusn Galiwah secara garis besar menurut Drs., A. Ro -

syad Shaleh dibec
2. Tujuen Utama Dakwah
Untuk mencarnai tujuan dakwaoh meke semut nenyusunan

rencena dan tindnkan daioweh hnrus ditujukan dan dinrahkan

Py
13)1p1a, nol. 93
L4 )S alem Buhreisy, Terjeman:n Riyadhus Shalihin, Jld.
11, Cet. X, Al Jaafif, Pandung, 1984, hnl. 316

YY)y uafi Anshari, Op Cit, hal. 135

16)A. Rosyad Shualeh, Op Cit, hal, 29




jukan dan diarahkan untuk mengajak dan menyeru manu-

sia agar bersedia memeluk agama Islam supaya mereka

mendapatkan kebahagiaan di Dunia dan Akherat.17)

Untuk mengajak manusia kepada Islam harus di
lakukan dengan sungguh-sungguh, demi tercapainya tu-
juan akhir suatu dakwah yaitu kebahagiaan di dunia -
dan di akherat kelak, Akan tetapi apabila ' -kegiatan
dakwah dilakukan tidak sungguh-sungguh maka - akan
timbul suatu kerusakan dan laknat Allah SWT.. Umtuk
mencapai tujuan akhir dakwah tersebut maka kegiatan
dakwah harud berdasar kepada Al-Qurfan dan Sunnah .
b. Tujuan Departental Dakwah

Usaha untuk mencapai tujuan dakwah departea
mental ini, maka setiap segi atau bidang kehidupan
dapat dilakukan secara efektif, dengan cara. ‘me-
rumuskan nilai-nilai apa yang akan dicapai - .pada
.aktivitas dakwah. Memang pada prinsipnya tujuan
departemental dakwah ini adalah tercapainya tujuzan

dakwah dari masing-masing segi secara efektif.18)
Tujuan utama dakwah adalah merupakan tujuan peranta-
ra yang mempunyai nilai untuk mendatangkan kebdhagia

an dunia yang diridloi olsh Allah SwT. dari masing:

"I71bid, hal. 21
1B)Ibid, hal. 27

19)‘Barmawie,’ . Umarie, ABas-Azas Ilmu Dakwah, Aneka
Ilmu, Semarang, 1983, hal. 12



-masing segi atau bidang, misalnya pendidikan Yyang
ditardai dengan adanya sistem nilai pendiiikan yang
baik. lMisalnya tersedianya sarana vendidikan ya:g ba
ik akan membentuk obyek pendidikan yang taqwa, ber -
akhlaqul karimah, berilmu pengetahuan yang luas dan
sebagainya.

Untuk mencapai tujuan departemental , maka lang
kah-langkah dalam tindakan dakwah disusun secara ber-
tahab, dimana setiap tahapan ditetapkan dan dirumus-
kan pula target atau sasaran tertentu., Barnawie Uma-
rie berpendapat bahwa tujuan dakwah ialah
"Memenuhi perintah Allah SWT., dengan cara membasmi

gsemua benrntuk ajaran yang $idak scsuai dengan ajar-
an Islam, merubah situasi dan kondisi Islam vusaha

Islamisasi situzsi dan kondisi tertentu".

3. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur daxkwah adalah segala aspek yang a-
da sangkut pautnya dengan proses pelaksanaan dakwah
sekaligus menyarngkut tentang kelangsungannya.2o)
Dalam proses dakwai. ada banyak unsur yang mem-
pengaruhi baik secara langsung raupun tidak langsung

terhadap manusia yang ‘:kedudukannya sebagai indivi

du, kelompok maupun masyarkat (sosial). Unsur-unsur

Vg, M. . Hafi Ansori, Op Cit, hal. 103
21) Ibid, hal. 105



dakwah yarg dimaksud menyangkut unsur-unsur pokok
dimana secara minimal harus ada dalam pelaksanaan
dakwah tersebut. unsur-unsur tersebut adalah sebagai
berikut :
a., Subyek dakwah
b. Obyek dakwah
c. letode Dakwah
d. kedia dakwah
e. lateri dakwah
Demikianlah beberapa unsur dakwah yang akan penulis
paparkan lebih lanjut,
a. Pubyek Dakwah
subyek dakwah adalah pelaksana aari kegiatan
dakwah, baik secara perorangan maupun terorgani -
sir, Juru dakwah / subyek dakwah adalah setiap

muslim laki-laki dan wanita yang baligh dan ber -

akal. .
subyek dakwah merupakan unsur terpenting da

lam p=laksanaan dakwah, sebagaiman dikatakan da-
lam pepatah : "The man behind the gun" (. manugia
itu dibelakang senjata ).21)

Maksud dari pepatah tersebut betapa pentingnya ma
nusia sebagai pelaiiu adalan unsur yang paling pen
ting dan menentukan., Da'i adalah pembantu dan pe-

nerus dakwah para rosul yang mengajak uamt manu -

ZZ)pepartemen Agama RI, Qp Cit,hal. 231



sia kepada jalan Allah SWT., untuk menyam_.aikan a-

jaran Islam kepada umat manusia sebagaimana firman

Allah o o7
¢\l .ou_f-\d’) WLW) KV\JJ_;

Artinya : "Dan sesungguhnya datang kepada mereka
Rosul-rosul mereka dengan membawa buk

ti yang nyata.22 ( Q.S. Al-A'raf:101-)

Demikian pula pendapat H. Saefuddin Anshori MA. ,
bahwa subyek dakwah adalah : Semua muslim mukall-
laf sesuai kemampuan dan kesanggupan masing = ma=
sing“.23)
Sebagai subyek dakwah yang perlu diperhati-

kan adalah sebagai berikut
1. Keteladanan dalam ucapan, sikap perilaku dan
berfikir kritis.

-2. Tanggung jawab dan mempunyai kesiapan bersikap
berjuang mengabdi serta beekorban yang ikhlas,

3. Keberanian menggunakan materi dakwah dalam ke-

daan apapun,

1))

24)

4. Tanggap:. . terhadap lingkungan / sensitif.

b. Obyek Dakwah
Obyek dakwah adalah segenap umat manusia ba
ik yang beragama Islam maupun di luar Islam tanpa

terkecuali. Sesuai dengan firman Allah :

243)1—1. saefuddin Anshori - » OD cit,hal. 192

24) asanuddin - 2ka angkah Dak
wah,Al—AIkﬁlag, Surabayl, refe- TR QEE -
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Artinya : "Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan
kepada seluruh manusia untuk memberikan kabar
gembira dan peringatan“25
Ayat diatas menunjukkan bahwa Islam adala universal _ y3ng
harus dipeluk oleh seluruh umat manusia tanpa memandang war
na kulit, keturunan darah dan tempat tinggal. tidak juga

memandang tingkat kebangsaan maupun golongan.

.Xeberhasilan sangat tergantung kepada sejauh mana Dati
atau subyek dakwah memgetahui kondisi mad*u disamping ke-
lengkapan unsur yang lain. Banyak para ahli memberikan ba-
tagan atau klasifikasi obyek dakwah,.. Syech Mmuhammad  Abduh

'

yang menyimpmlkan dari AI-Qur'an surat An-Nahl ayat 125 ia=-

lah sebagai berikut :

1.. Golongan Cerdik - Cendikia yang cinta kebenaran dan da-
pat berfikir secara kritis, cepat dapat menangkap arti
" persoalan. Mereka ini harus dipanggil dengan alasan;alas
an, dengan dalil-dalil dan hujjsh yang dapat diterimas o-
- lah kekuatan akal mereka.

2. Golongan Awam, orang yang belum dapat berfikir - secara -

25)Depag. RI., Op Cit, hal. 254

26)M Nastir, ¥iqud Dakwah, Ramadhan, Semarang, 1981,
hal. 162




3)

secara kritis, mendalam serta cepat. Ferka belum

sempat menangkap pengertian-pengertian yanrng ting-
gi-tinggi, mereka biasanya disebut denzan panggil
an "mauidzatun hasanah" dengan anjuran serta di-
dikan yang baik-baik atau zjaran yang mudah  di-
fahami,

Golongan yang tingkat kecerdasannya diantara ke-
dua golongar tersebut, belum dicapai dengan hikm=
mah, tetapi tidak akan sesuai pila bila dilayani

seperti golongan awam, mereka suka membahas sesu-
atu tetapi masih dalam batas texrtentu, dan tidak

sanggup mendalam benar, dan mereka biasannya di-
panggil dengan "mujadallah billati hiya ahsan" ,°
yakni dengan bertukar pikiran guna mendorong su -
paya beefikir secara benar, antara :yang satu de=-

6
ngan .yang lainnya dengan cara yang lebih baik.z')

.Metode_ Dakwah

Metode dakwah adalah cara yang ditempuh o -

leh subyek dakwah atau da'i didalam melaksanakan

tugasnya (berdakwah).27) sudah barang tentu di da

lam berdakwah diperlukan cara - cara tertentu -.a-

gar supaya mencapai tujuan dengan baik. Disinilah

-2T)

- He M., Hafi Anshori, Op Cit, hal. 158



Seorang da'i harus menggunakan metods dakwah yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang mareka
hadapi.

metode dakwah banyak disebutkan di dalam Al-

Qur'an dan hadist, akan tetapi yang menjadi pedoman

pokok dari keseluruhan metode tersebut adalah firman

Allah surat An-Nehl ayat : 125, dimana di dalam ayat

tersebut terdapat tiga pokok metode dakwah yaitu :

1. Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan si -

- tuasi dan kondisi sasaran dakwah dengan :menitik
beratkan pada kemampuan mereka, sehingga di dalam
menjalankan ajaran-ajaran Islam Selanjutnya, me-
reka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan.

2. Mau'idhah Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberi
kan nasehat-nasehat atau menyampaikan aj&ran-ajar
an Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nase=
dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat - ‘me=
nyzntuh hati mereka,

3. Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara -bertukar
pikiran alau membantah dengan cara yang sebaik =
baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan
dan tidak pula menjelegkan yang menjadi sasaran

dakwahnya.zs)

28) Mohammad #1i Aziz, Ilmu Dakwah, Fak. Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1993, hal. 72




d. Media Dakwah
Media dakwah adalah alat yang dipergunakan
untuk menyampaikan maddah dakwah (ajaran Tslam) ke
pada mad'u.
Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat,

dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Dr. Ham

zah Ya'qub membadi media dakwah menjadi lima macam

yaitun:

1. Lisan, merupakan media dakwah yang paling seder
hana yang menggunakan lidah dan suara, hal ini
berbentuk pidate, ceramah, kuliah, bimbingan ,
penyuluhan den sebagainya.

2., Tulisan, buku majzlah, surat kabar, surat menyu
rat (korespodensi), sepanduk; falsh-card dan se
bagainya.

3, Lukisan, gambar, karikatur dan sebagainya.

4. Audio Visual, yaitu alat dakwah yang merangsang
inders pendengaran atau penglihatan atau kedua-
duanya, sepeti radio, televisi, film, slide, OHP,

dan sebagainya.29)

e. Materi Dakwah.

Fateri dakwah adalah semua bahan atau sum

ber yang dipergunaxan atau jang disampaikan o -

29) I b i d, hal. 69



oleh da'i kepada mad'u dalam kegiatan dakwah untuk menuju
tercapainya tujuan dakwah. Karena dakwah merupakan akti-
fitas lanjutan daripada tugas Rosu}, maka materi yang a-
kan disampaikan dalam kegiatan dakwah adalhh ajaran yang
dibawa oleh Rosulullah SRW., yang datangnya dari Allah ,
untuk seluruh umat manusia. Hal ini sesuwai dengan firman

Allah SWT. sebagai berikut : PR

) p w// ~ /‘D/D/'.)u '{p//
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Artinya : "Hai Nabi, kami mengutus engkau sebagai saksi

atas umat dan memberikan kabar gembira dan

kabar takut. Dan untuk menyeru msnusia kepada

agama Allah dengan izinmya, serta menjadi
pelita bagi yang menerangi"ao)

Dari ayat tersebut diatas kita menjadi jelas,i bahwa
Rosulullah SAW. diutus oleh Allah SWT. urntuk menyampaikan
ajaran yang di dalamnya mengandung pelajaran yang membaha-

gilakan bagi yeng taat dan mendapat petaka bagi yang ingkar.

Dua sumber dakwah bagi umat Islam yaitu Kitabullah
dan Sunnah Rosul, yang pada pokoknya mengandung tiga prin-
sip sebagdi materi dakwah yaitu :

’0) Depmg. RI., Op Cit, hal 675



1. Agidah

Aqidah adalah iman atau kepercayaan. Sumber iman
yang paling azazi adalah ©#l1-Qur'an. Iman .adalah . -segi
tearitis yang dituntut untuk pertama-tama sejak dahulu
kala dari sesuatu yang dipercayai dengan suatu keimanan
yang tidak boleh dicampuri oleh keragu-raguan dan di-

pengaruhi oleh prasangka.31)

Agidah merupakan landasan pokok dari setiap amal—
iah seseorang muslim dan san-zat menentukan terhadap ni-
lai amaliah tersebut. Aqidah sebagai satu pola dai ke~
percayaan melahirkan béntuk keimanan dan sebagai ti-
tik pusatnya adalah Tauhid, y2itu meng-Esakan Allah
SWT,, Adapun kerangka keimanan atau rukun iman di dalam

agama Islam sebagaimana : Sunnah Rosulullah SAV, :
f)/) ’///
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Artinya : "Iman itu hendaknya beriman kepada Allah, iman
kejfiada malaikat-malaikat Allah, iman Kkepada
¥itab-kitab Allah, iman kepada Rosul-=-rosul
iman kepada takdir baik dan buruk".sz)

2. Syari'ah
Syari'ah adalah peraturan-peraturan yang dicipta=

kan pokok-pokoknya supaya manusia berpegang kepmdanya

31 )Nasaruddln Razaq, Dienul Islam, I'T{ Al-Maarif,
Bandung,)1971 hal., 119
32

H. M. Hafi Anshori, Op Cit, hal. 152



kepadanya didalam berhubungan dengan Allah SWT, »
berhu.ungan dengan saudara sesama muslim, hubung-
an sesama manusia serta berhubungan dengan ..alam

sekitarnya dan hubungannya dengan kehidupan.33)

Vyateri dakwah di bidarng syari'ah ini menya-
ngkut berbagai aspek,vaSPek-aspek tersebut adalah
antara lain :

a) Ibadah

perilaku (perbuatan) manusia untuk meng
abdi kepada Tuhannﬁa, gsesuai dengan pedoman ila-
hi, serta mengaﬁur hubungan manusia dengan Tuhan=
nya. Ibadah kepada Allah terwujud melalui rukun
Islam, Adapun rukun Islam Jalah @
1. Membaca dua kalimah syahadat.
2. Menditikar shalat.
2., Mengeluarkan zZakat.
4. Berpuasa di Bulan Ramadhan.
5. Naik Haji ke Baitullah.
Adapun bentuk-bentuk hubungan marusia dengan Tu=-
hannya seperti do'a, dzikir, Mujadallah dan se=
bagainya.34)
b) Muamalah

Muamalah yaitu segala hukum yang disya=-

ritatkan untuk menyusun dan mengatur perhubungan

gesama manusia serta perikatan manusia dengan
perorangan.

22) I bid, hal., 152

B4} TeThuncoy.ac.

Ibid, hal., 152 - 153



Di dalam nuamalah manusia hidup vermasyari-
kat , berorganisasi, gzotong-royong, munakahah, Jju
nayah, jihat, khilafah, ahliah dan sebagainya,

Ibadah dengan bentuknya yang bermacam-macam
dimana nienyangkut semua dimensi kehidupan manusia
secara umum dapat dikatakan bahwa ibadah yaitu se
mua amalan yang baik, didasarkan kepada iman, di
kerjakan dengan ikhlas, untuk mencapai ridlo All-
lah. SWI.27)

3) Akhlak
Akhlak adalah tata cara (tata krama) bagai-
mana seseorang itu melakukan hubungan dengan Allah

SWl, {Khalik) dan melakukan hubungan dengan sesa-

ma mahlmk.36)

Akhlak ini sangat penting sekali menjaga ke
harmonisan hubungan manusia terhadap penciptanya

(hablum minallah), dan antara manusia dengan manu

sia lainnya dan mahluknya (hablum minannas). . Hal

ini sesuai dengan sabda gosulullah SAW. : o9 «
» 7 - 3 ~

- C e o / 1 v/‘/’//// N ) .
(Rl agadioly > u)a‘&(’s‘,\é AN
- -

Artinya : "Sesungguhnya aku diutus tidak lain ada

lah untuk ményempurnakan akhlak yang
malia,." 37) (H.R. Baihaqi dari Abu Hu-
rairah)

35)1 b id, hal, 157

36)1 b i d, hal., 152

37)kordais SNF..Dakwah IAIN VWalisongo Semarang, Materi
Dakwah Praktis,Diyanti, Semarang, 1994, hal.111
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« ARSITEKTUR ISLAM

Senmenjak manusia diciptekan di Bumi, dia . _selalu
béréampingan dengan clam, schingga iklim dan lingkungan-
lah yang membentuk kebudayazn manusia. Kebudayaan manu-
sia yang berbeda-beda disebabkan oleh keadaan alam yvang
berbeda pula, sehingga menyebabkan corak arsitektur ter-
tentu . Boleh dikatakan bahwa arsitektur adalah cerminn
kebudayaan.

Dari reruntuhan bangunan arsitektur seperti tem -
pat-tempat ibadah, gedung-gedung, rumah dan sebagainya ,
dapat disimpulkan apa kepercayaan kuno yang dianut oleh
masyarakat pada wakbu itu, apakah ada upacara kurban a-

tau tidak, apalah kepercuysannya, apakah kebudayaannya ,

dan lain sebagainys. Banguncn arsitekiur yeng nencermin-
kan kebuvdayaan , lebih jouh logi dapat mencirikon sustu

negarz tertentu beserte periodeny: dao

Mula-mula arsitektur hadir dari kebutuhan semata
-mata. Setelah .manusia éengan mantap berhasil mempefta-
hanken hidupnya dia mulai mencari kesenangan atau kevpuas
an batin dari benda-benda yang dapat mempertéhankan hi. =
dupnya, saluh satu benda tersebut adalah tempat tinggal-

nya. Sehingga dengsn keahliannya ia mulai bermzain dengan




tentuk, worna dan tekstur yaug mumpu nenyentuh perssann

ertah senang, takjvb, atau yong lainnnya, Di dalam pertu -
kangan ia mulai merubah arsitektur satu tuang menjadi ar -
sitektur banyak ruang. Permainan bentuvknya semakin menajam
untuk mendapatkan sesuatu yang indah, yuig mana keindahan

adalah merupakan basgian dari seni visuil, dan tak hayal 1la
gi bahwa arsitektur adalah bagian dari seni visuil. DBDapat
dikatakan lagi bzahwa arsitektur adalah ruang tempat hidup
manusia dengan berbzhagia, sedangkan inti arsitektur adais

, 3
lah ruang dan bentulk adalah indlkatornya.‘g)

Salah satu defihisi mengenahi rcréncaingan dalam arsi

atu metode dan sesuai persyaratan-persyaratah fertentu se-
hingea tercipta suatu ruang atau komposisi ruang bagi ke -
riatan dan kehidupan manusia. Perancangan arsitektur meru-
pakan kegictan integratifyang memusatkan perhatiannya le-
bih padz nas2 depan daripada menjeleskan ke jadian-kejadian
yang .terpisah dari masa lampau.

Arsitektur tradidional juga mempunyai teori dan kai-
jah-kaidah oturan atau patokan yang biasanya ada keitonnya

lengan agama, kepercayaan atau pandangson hidup masyarakat,

seperti Nawa Sanga, Tri Anggo di Bali, yang mana pandangs -

r

[@] . .- .
3’)Abdul Rochym, Kesjid Dalam Karys Arsitekiur Hnsio-
11 Indonesia,Angkosa, Bandung, 1983, 25




an hidupnya statis, penuh dengan kekuatan - Xekuaton magik
sehing-a tidak zkan berani menentang kekuatan-kekuatan d4i

atasnya, maka ungkapan dalam arsitekturnya juga statis.

Sebelum lahirnya agama Islam, dinegeri Arab telah a-
da dua dynasti yang besar , yaitu Gaissan dan Hera, tetapi
tak satu juapun diantaranya meninggalkan pusaka dalan.
bentuk pertukangan. Tidak satu halpun, yang dapat menggam
barkan kebudayaan suatu bangsa, tak ada yang dapat melahir
kan cita-cita dan kebatinan salah satu kaum, dengan = rupa
lebih jelas, selain daripada pertukangen dan bangunan ber-
bagai gedung. Kedudukan rohani setigp bangsa, pandangan hi
dupnya, cita-citanya, dapat dirupakan pada bangunan-bangun
an yang didirikannya.

Ilmu bangunan ialah satu kelahiran rohani yang hidup
dalam kalangan bangsa, Tiap-tiap bangsh, yahg! mendorong ke
arah kemajuan, pasti mempunyai kepintsran dalam ilamu bang
unan, sebagai pembuktian betapa tingginya peradaban dan ci
ta-cita kebathinannya. Demikiah roh Islam telah lahir, de-
ngan rupa amet hebat dan menakjubkan, ditengah-tengah bang
sa=-bangsa dengan kekuatan himmah, perzsaan halus yong dipe-
rolehnya, berkat dorongan dan kekuatan agama Islam. Untuk
itulah Ibnu Xhaldun tetap beranggapan bahwa agama Islamleh
yang diartikan sebagai kekuotan kebangsaan olel: orwng firab,

Jika ingin menge jar kemajuan.4o)

0 c . .
4 )Oemar fmin Hoesin, Kultur Islam, Bulan Bintang,
Jakarta, hali 162




Kekilnhun Heraklius dari Romowi oleh Kholifah Umar
dalam penrangon Yarmuk di Syirin pa2éa tz2hun 636 M., menye-
tabkan kebudayaan Islam mulai mewarnai dunia, hingra pada
rmasa pemerintahan Haruh Al-Rasyid, dengen bukti dimana
umat Krisyen tetap memakai Kristen sebagai agamanya se-—

dangkan Islam sebagai kebudayaannya.

Argitetur muslim ternama, dimulai tumbuhnya dalam Mas
jid. Begitupun kesenian kaum muslimin, bertolaknya deri mas
Jjid pula. Lahirnya arsiteltur Islam ditandai densan bangun
an Mihrab, dari bangunan Mihrab inilah muncul dan mengalir
seni yang tidak ada putus-putusnya. Sedang ¥ihrab sendiri
adalah suatu tempat di dulam hasjid yang berfungsi sebagai
penunjuk arah dimana letalmmyp. Kakbah di Mekah. Perkembang.
an arsitekiur Islam berikutnya adalah Mimbar, sebagai tem-
pat khotib berkhotbah. iimbar inilah yang oleh para arsitek
muslim dengan kemechirannya membentuk dan menggambar, serta

kecakapannya menghias, akhirnya menjadi idola bagi . orang

£h
Islam dan djijadikan model arsitektur Eropa.

Perkembangsan arsitektur Islam selanjutnya adaiah ter
letak di dalam pembuata Menara masjid, kirena yans pasti u
mat Islam altan membangun menars uxitulk mensumandangkan adzan
supzya didengar umat lslam »ong ada disekelilingnys. Akan
tetapi nada saat itu perkembargan arsitektur Yunani, Nasra

ni dan Yahudi scdang tumbuh pesat, schingga pada masa peme



rintahan Xhalifah fbdul ¥alik puda tchun 686 - 670 ., di-
mana beliau mendirikan masjid mar dengen (ubahnya yang ter
kenal dengan Quboat Al-Salkhrah. Pada pembuatan Qubah terse
but para arsitek muslim mencurahkan isi hatinya dan gerak-
gerik kalbunya dibawah petunjuk sinar Ilham dari Allah SWT.
sehingga lahirlah The Dome of the Roch, yang menakjubkan i
tu. Karena Qubbat Al-Sakhrah diciptakan melalui kalbu deng
an daya dan sugesti dari kebesaran Allah sehingga mampu
menggusur kebesaran dari arsitektur Yunani, Nasrani dan Ya
di, Sehingga orang-orang. yang non Islam tidak mampu membes:
dakan mana seni arsitekturi: yang merekz punyai dengan per
paduan arsitelktur Islam yang sangat tinggi nilai yang di
kandungnya. Sehingge dapat didefinisikan bahwa arsitektur
Islam adalah seni banguran dan lukisan ataupun tulisan yang

; o i . 41
di dalamnya mengandung unsur-unsur nilai keislamai., )

Korena arsitelrtur Islam berkempang di @alam masjid
se jak zaman Rosulullah hingga sekarang, yang mana perkem -
bangan arsitektur Islacm yang mashur terdapat pada :

- Kasjid kadinah

- Ilasjid Kuffah

- Masjid Fustat Mesir

- Masjid Roya Dameskus

- ltasjid Ruya Kordova

Yang pada perkembangannya sampai pada model arsitektur Is-

lan,yange berada @i Indonesia. Sedanglan nrsitektur Islam



bt

itu sendiri merunaikon hisil cerak fikirnn dan nernsnon
kalbu .dori orsitek muslim yone i dalamny:: mens-ndurs ni-

lai seni ywung tinggi, karena di dalam nembuatonnya tidak

hanya menggunakan akal, melinkan jusa menggunaken perasasn
hati yang sangat dalem sesuai Ilham dari Allah SWT..

Ynag paling pentiie dan menjadi perhatian dalam arsi
tektur Islam, adalah evalutie perkembangan arsitektur pem-
bangunan Jubah, yang mempengaruhi arsitektur eropa. Arsi -
tektur Islam tersebut adalah :

L. Stalaktite

Stalactite adalsh scni arsitektur Islam yang ber=
pentuk Ceruk - Relung sceperii kulit kerang dengan ulkiran
indah bertuliskan kaligrafi ayat suci Al - (Qur'an dengan
model tulisan Kufi. Jenis arsitektur ini terdasvat dzalam
masjid Al-Acmor.

>’ Qubah Usmaniah

LZrsitektur ini berada ¢on berkembang dalom masa
pemerintahan Turki. Arsitektur ini berkembang sesuvai &
ngan keadean dan tempat: gerta bahan yang ado pada tempat
"terskbut. Pada masa inilah tercipta adanya madzhab di
dalam arsitektur. Madzhab tersebut adzlah

-

Mndzhad s3yro Egyption (Syiria - e

n

ir)

- ¥adzhab Hispono Noriscuc (IToris - Sponyol)
- Madzhub Turki Usmanioh
- Yudzhob Persia (Iran)

- Modzhub Hindi (Hindin - Pakiston)



Jari bentuk - kentuk arsitektur Islam yoane ada  ter-
scbut akhirnyz model tersdébut sampai juga’pada masjid- na
Jid yang ada éi Indonesia, yangs man-t bila diomati arsitek-
tur masjid di Indonesia corak arsitekturnya berkiblat pa-

arsitektur Timur Tenagoh.

C. DAKVWAH MELALUI ARSITHKTUR ISLAM

Berkomunikasi merupakan kebutuhan d -,
juan hidup manusia. Oleh Leuis Kahn disebut berekspresi.
Konmunikasi dz=lzm zrsitektur bukan barong baru. Memang se -
sudah tahun 1960, masalah ini menjadi hangat kémbali. Pada
abad sebelum Masehi bangunan-bangunan telah diaskui mempu..—
nyai kemampuar untuk menyatakan sesuatu, mongandﬁngjﬂrti -

arti tertentu untuk menyampaikan pesan-pesan.

Seperti itz ketahui, tahasa terdiri atas simbol-sim
20l yang merunzian kata-katse, kalimoit-kalimat, gerakon-ge-
rakan yang mengendung arti, mimik, dan apa saja yang dapat
ligunakan untu¥ berkomunikasi. Dalam bahasa arsitektur yang
lifunakan untuk berkomunikasi adulah bentuk, bentuk keselu=
~uhan dalam hal ini adalah banguhan-bangunan.

Bentuk tangunan itu sendiri tervaujud dari gabungon ba
siun bentulr sorerti pintu, jendela, tiwng tangega, cantile-

rey, atap dan sebagainya, serta mencandung unsur-unsur loin

1ya seperti skxula, proporsi, iruma, warna dan tekstur yung



nemang terdapat pada centuk-bentuk itu sendiri, boik  pada
cagian tentuk atou pada bentuk itu sendiri seenrs keselu -
ruhan.,

Fengnpa justru bentuk yang menjadi media komunikasi,
<arens bentuklah yang terlebih dahulu dan langsung tampak
oleh mata, yang kemudian dianalisa di dalam otak untuk da-
pat dimengerti. Pada saat mata menatap Sesuatuvbangunan
timbullah berbogai macam pertanyaan, pertanyaan tersebut

serkisar pada bangunan apakah tersebut; seperti apa  rupa

lari bangunan tersebut; seberapa besar bangunan tersebut ;
serta pertanyzan yang terakhtir adaleh dari: apa bangunan ter
sebut dan tagaimana berdirinya.

Pertanyaan tadi mengandung jowzcban bahwa wujud dari
yarigunan tersebut adalah rumah dan sebagainya, bentuk ba -
lgunannya seperti istana yang tersimpar di dalam benak ma-
msia sebagai pengaslaman, scedoang bescr tangunan berkaitan
rrat dengan skala dan proporsi banguran, sedang vertanyaan
;erakhir mengenaii bohan-tahan yeng mewujudkan ventuk dan
struktur ane yonzg remunskinkan bentuk itu hodir dan kelzou
mngkin metode anz yang ¢inaked L tiko .embangun.

Crang mengharapkan jowabon dori pemampilan gedung V,

ang disampailkan berupa pesan-nesin iclelui bentuk keselu-—

4l)oﬂm*r amin Hoesin, Kultur Islnn, 3ulnn Bintrong ,
Jakarta, hol., 177

42)_E‘ko Budihrrijo, Arsitek Berbicors Tentrng Arsiteok-
tur di Indonesia, Alumni, 1991, h~l. b5




ruhan, bagian dan unsur-unsurnya, Bila j:zwab:mnvn tenat dan
baik dalam arti :emimbulkan peraszan yang tepat, yung sesu-
21 dan semestinya, berorti telah terjadi komunikasi dua a-
rah yang baik den berhasil. XKomunikasi serupa itu tidak ha-
nya terjadi jika orang melihat Lgedung dari luar, jusa keti
ka orang masuk kedalam gedung dan mengalami serta merasakan
ruang-ruang yang terwuiud oleh dan dalam bentuk.

Karéna ruang-ruang itu diwujudkan oleh bagian-bagian
bentuk beserta unsur-unsurnya, diharapkan ruang-ruang itup-
pun berbicara seperti bentuk. Bagi perancang, penguaszan ba
rasa bentuk amatlah penting, tetapi yang lebih venting lagi
perancang haruslah dapat menuangkon pesan-pesamnya dalam ba
1asa2 bentuk yang dapat dimengerti oleh masyarakat pengamat
lan pemalai gedung, agar jerih payahnya tidak sia—sia.43)

Bentuk dalam arsitektur adalah suvatu unsur yang ter -
tuju langsung pada mata, dan bendanya merupakan suatu unsur

reng teruju landgsung pada mata, den bendanya merupakan sua-
fu unsur yang tertuju pada jiwa dan alzal budi manusia. Ben-
la vang uEurannya saling bekerja sama untuk menghasilkan ni
lai-nilai dan emosi. Batasan di atas pada satu pihak secara
jelas memperikan gambaran bakwe berntuk pada suatu karya ar-

tektur dapat menyampaikaen arti kepada yang terlibat seca-

43)Eko Budiharjo, Loc. Cit.,hal, 11



2 viguil yoitu masyarakat. Diloin pihalt bentule merun-iinn
ungkanan <ari berbagei keluoton, vong mewekilionn arsisek
seb.gai rewvujud karya.

Proses wnerderimaan pada jiwa dan akul hudli manusia sa
ngat dipengaruhi oleh beberanpa falktter seperti tingkat pe -
ngetahuan dan kecerdasan serta latar velakang masyarakat .
Di antara masyarakat terdapat kecenderungan-kecendédrungan
tertentu dalam menerima suatu bentuk. Jadi tidok perlu di
herankan bila nilai-nilai dan emosi yang dihasilkan dapat
bermacam-macamn.

Secara singkot dapat dilkotaskan bentuk adalah suatu
media atav 2lat komunikasi untuk ne nyampaikan arti yang
dikandung oleh bentuk itu sendiri atau untuk menyampsikan
pesan tertentu dari arsitek lzepada masyarakat sebagoi pe -
nerima.44)

Supaye lebih nyata dan jelas, bentuk sebagai media ..
komunikesi dopet disamekan derngsen bohasa sebagei mediz ko-
munikasi lisan otau tulisan, dan a{_-jc-lrl nmasyarakat mengerti
bahasa herus nengandung arti serta tersusun dalem kerangka
kalimat. Bemttuk dalam hal ini jugo mengendung artl ontara
loin arti yang berkaitan dengzn_ fungsinya, dan juga horus
tersusun dalmm suatu kerangice sveng vtuh dnn jolos, Zerar-
ti bentuk mempunyei peran yang lohir dari funggil, seloin i

tu bertvk senulrl dlwugudkun oxreh bahan strutur don =iwbol.

Dpl.. Ing. Suwondo B. butejo, Peran Kesnn din Pescbh

44)

jentuk=-Bentuk Arsitektur, Djombat n, osemarang, hol., ©




elaskah bzhwa serma gerck fikiron can gerak langkah

di dalam arsitekiur, mempunya2i nilai dan arti serta komuni

kasi yung tersirat di dalomnya, begitu juga tentang seni
arsitektur Islam yang mana di dalam pentuatannya disertai
dengan ilham dari Ilahi, tesntunya mengrndung unsur dakwah
"1ng sangat dalam dari penciptenya, apalagi perkembangan

s 1, s . cs 2
enl arsitektur Tslam dlm&ial dari masjid, tentunya semua

Wer..

bangunan arsitéktur, Islam berhubungan erat dengan: -dakwah.
Hanya saja hasil dari arsitekturnya tersebut merupakan me-
dianya atau boleh dikata sebagai syariahnya, sedangkan ni-
lai gakwah yang dikandungnryc scbugai noteri dekwah | yang
erat kaitannys dengan ibadah,

Perbukti densan ganunan arsitektur Islam yang beru-
pa Qubah dan Mihrab. Yang mana (Qubzh adalzh tempat imam di
daleam memimpin sholat, dan letaknyz bangunannya di dalam
masjid, dan harus menghadap 7iblaet (Xa'bak). Sedangkan mim
bar itu sendiri tempat khotib untuk membacoken khutbahr, di
mana Wihrab sendiri dihiasi dengan keligrafi Islam berupa
tulisan-fulisan ayat suci Al-{ur'an, yong erat kaitannya
degan perintah ibadah.

Dengan demikion hasil seri arsitektur Islam yang ter
kandung dan adc pada Masjid Agung Demzlk, yong merupaien me
dia dakwah yang mengandung materi atou mastace dakwah yang
dikandungnye merupuakan manifestasi dakwsh Wali Sembilan ke
pada masyarakat sekitarnya hinggu mesrarakat sekarang yang

memang tidak hidup bersama mereka.



